BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan penelitian.

1.1  Latar Belakang
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Ergono lﬁarp an-penting dalam kehidupan mulal dari ha yang sederhana

sampai hal yang rumit seperti perancangan ah produk yang akan dibuat untuk

membantu aktivitas manus 1omi- berasal dari bahasa

Yunani, yang terdiri dari ps”. “Ergon” memiliki

arti kerja dan “pomos” ' : . Dapat didefinisikan
bahwa ergonomi adalah ‘ gatur dan mendalami
hubungan antara manusia (psycholc an " ‘physiology),  mesin/peralatan,
lingkungan kerja, organisasi.dé at C ja (Sugiono, 2018). Maksud dari

ergonomi adala ndapatkan sua ientang interaksi

manusia dengan tekno duk- / ungkinkan adanya
suatu rancangan { aRusia yang wan, 2016).
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ergonomi perlu diaplikasikan supaya bisa mempermudah manusia dalam

beraktivitas. Seiring berkembangnya zaman dan majunya teknologi ergonomi
berperan penting dalam kehidupan manusia, dimana ergonomi dapat membantu
berbagai permasalahan interaksi manusia dengan teknologi dan lingkungan kerja
sehingga dapat terselesaikan secara efektif, aman dan nyaman. Ergonomi juga
berperan penting dalam membantu aktivitas sehari-hari dan memberikan rasa aman
dan nyaman terutama kepada penyandang disabilitas yang memiliki kekurangan
atau kelainan pada fisiknya. disabilitas fisik atau disabilitas yang dialami oleh

penyandang disabilitas tersebut membuat mereka terhambat dalam beraktivitas.



Disabilitas adalah suatu konsep yang terus berkembang, dimana
penyandang disabilitas mencakup mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental,
intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama dan ketika berhadapan dengan
berbagai hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektivitas
mereka dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Timbulnya
disabilitas dilatar belakangi oleh masalah kesehatan yang timbul sejak lahir, cedera
yang diakibatkan oleh kecelakaan, penyakit kronis maupun akut, kerusuhan,

perang, bencana dan sebagainya (Kemenkes, 2014).

Penyandang dlsabllltas g{aﬁtl qufaSF Fkan -menjadi beberapa jenis
gangguan. Gambar | il menunjukkan persentase Sbenyand ng disabilitas

berdasarkan jenis gangguan di Indonesias

Sisa Penglihatan (Low Vision) | 9.1%
Light Perception | 2,3%
Buta Total (Totally Blind) 7.4%
Pendengaran ‘ 10,6%
Bicara 11,3%
Penggunaan Lengan Dan Jari 7‘ 6,9%
Penggunaan Kaki (Berjalan) I 7 , 20,4%
Kelainan Bentuk Tubuh : 12,0%
Mental Retardasi (Debil, Imbisil, Idiot, Down Syndrome) ' 14,6%
Eks Penyakit Jiwa /Eks Psikotik 5,3%
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Gambar 1.1 Persentase Jenis Gangguan
(Sumber: Departemen Sosial Republik Indonesia, 2010)

Persentase penyandang disabilitas berdasarkan jenis gangguan pada
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa penyandang disabilitas dengan jenis gangguan
penggunaan kaki (berjalan) memiliki persentase paling tinggi yaitu 20.4%
Disabilitas dengan jenis gangguan pada penggunaan kaki (berjalan) menyebabkan
aktivitas sehari-hari menjadi terganggu, sehingga mengakibatkan kesulitan dalam

melakukan berbagai aktivitas.



Penyandang disabilitas berdasarkan jenis gangguan kaki (berjalan) biasanya
menggunakan alat bantu kruk untuk membantu aktivitas sehari-hari. Kruk
merupakan tongkat/alat bantu untuk berjalan, biasanya digunakan secara
berpasangan yang diciptakan untuk mengatur keseimbangan pada saat akan berjalan
dan menopang tubuh penggunanya (Chandra, 2011). Kruk mampu menahan beban
tubuh secara seimbang dan dapat melatih otot kaki agar tetap renggang. Pada
dasarnya, kruk terbagi menjadi dua vyaitu kruk axilla dan kruk nonaxilla
(Murnawan, 2016). Kruk nonaxilla dapat mentransfer 40-50% berat badan,
sedangkan kruk axilla dapat mentransfer sampai 80% berat badan

(www.thehealthscience.com axilla lebih baik dalam
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goa kruk axilla ini tebih=_banyak} digunakan oleh

menopang berat badan

penyandang di\bilitas pada gangg ggunaan kaki dalam melakukan

aktivitasnya sehari-hari ( ' a»"? dijual di pasaran Indonesia
dengan kisaran harga Rp ' '

pasaran dapat dilihat pad

‘C;ambar 1.2 Krﬁk Axilia

Populasi penyandang disabilitas yang ada di Kota Padang berjumlah 1630
orang. Pada penelitian ini sampel yang diteliti untuk diwawancari yaitu sebanyak 5
orang yaitu Bapak Romel (51 tahun), Nasir (67 tahun), Nanda (23), Zahrul (46),
Devi (40 tahun).Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang penyandang
disabilitas jenis gangguan kaki (berjalan) yang menggunakan kruk axilla yaitu

kekurangan kruk antara lain bantalan ketiak pada kruk sering menyebabkan
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terjadinya kesemutan karena bantalan tersebut keras dan sulit dibawa bila
menggunakan kendaraan bermotor, pegangan kruk licin ketika tangan berkeringat,
panjang kruk sulit diubah sehingga mengakibatkan kruk sulit digunakan saat
menaiki tangga, kruk susah dibawa saat berkendara karena terlalu panjang dan

susah dipendekkan. Gambar 1.3 merupakan orang yang kesulitan Membawa Kruk
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Beberapa - kelebihan“dap k axilla fpada penelitian
sebelumnya seperti yang ditam

Tabel 1.1 Modi 7
No | Sumber \: hiha Kekurangan
1 Farnham e Electrical motor

dan Baterai yang
ada pada kruk
sewaktu-waktu
dapat rusak
sehingga kruk

(1964)
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o Sekrupjack putar .

menguhubungkan bagian

tubuh dan menyesuaikan tidak dapat
gerak telescoping saat jack digerakkan.
digerakkan »{@i5l. | e Biaya pembuatan
e Electrical motor dan energi mahal.
baterai meyuplai untuk e e Pembuatan kruk
penggerak (motor). |I lebih rumit.
e Electrical motor dan baterai e Kemungkinan
keduanya terkandung dalam [ kerusakan kruk
struktur kruk dan dapat N lebih cepat.

disesuaikan untuk
mengoperasikan alat sekrup
jack di bawah kendali
pengguna.




Tabel 1.1 Modifikasi Kruk Axilla Berdasarkan Penelitian Sebelumnya (Lanjutan 2)

tubuh.

e Tinggi rangka utama dapat
disesuaikan.

e Tinggi pegangan dapat
disesuaikan.

¢ Bantalan alas yang tidak licin
dan empuk.

e Pembuatan produk akan lebih

murah jika di

No | Sumber Kelebihan Gambar Kekurangan
2 | Boruvka ¢ Kruk yang dirancang dapat o Kruk tesebut sulit
(1966) diatur panjang sesuai untuk dibawa saat
keinginan. berkendara karena
e kruk yang dirancang kruk tersebut
digunakan untuk terlalu panjang.
mentransmisi pergerakan dari e Pegangan kruk
sepatu pemakai kruk. tersebut rumit
e Material yang digunakan diatur panjangnya
aluminium atau magnesium. karena
e Kruk tersebut menyediakan i ulv menggunakan
tg\g/k@t‘pe.n.yaﬁgga\\ N baut, sehingga
——kqnstryksiyig dapét dehgan T kurang praktis.
| isesuaikan dengan i
1" lengan dan kaki untuk '
3. | Fitriadi . e Perancang tidak
(2008) membuat prototipe
untuk diuji.
Pgnjang e Kruk tersebut
disesuaikdh rumit saat diatur
panjangnya karena
membutuhkan alat
untuk membuka
dan memasang
baut, sehingga
kurang praktis.
. e Karet penutu
S pada u?ung kfuk
mudah rusak.
4. | Chandra |e Desain rangka utama e Kruk yang
(2013) disesuaikan dengan posisi dirancang kurang

fleksibel untuk
dibawa saat
berkendara.

¢ Kruk dirancang
lebih berat yaitu
1,75 kg.

e Kruk tersebut
rumit saat diatur
panjangnya karena




Tabel 1.1 Modifikasi Kruk Axilla Berdasarkan Penelitian Sebelumnya (Lanjutan 3)

No

Sumber

Kelebihan

Gambar

Kekurangan

4.

Chandra
(2013)

produksi sebanyak 50 unit.

membutuhkan alat
untuk membuka
dan memasang
baut, sehingga
kurang praktis.

Valent
(2013)

e Material kruk yang
digunakan adalah stainless
steel.

o Kruk memiliki ketinggian

[ )
FT menjadi dua bagian.

yang da i
_ H0mMSISVCMAND A |
T ama dapat dilepas

e Penutup.bagi

Murnawan
(2016)

https://ww ™|
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-Folding-
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104 cm — 147 cm:

e Material yang digunakan
adalah aluminium.

e Dapat menopang berat
badan orang hingga 250
kilogram.

Bantalan kruk ketiak tebal.

e Kemiringan

pegangan kruk
belum mencapai
optimal.

e Kruk yang

dirancang belum
dibaut sehingga
mudah lepas.

e Pengunci kruk

belum dapat
bekerja dengan
baik.

e Kruk yang

dirancang kurang
fleksibel dibawa
saat berkendara.

e Bantalan di ketiak

kurang nyaman,
tebal minimal
bantalan alas
dipasaran 4 cm.

e Penyetelan

genggaman kruk
menggunakan
baut.

e Kruk yang dijual

dipasaran kurang
fleksibel dibawa
oleh pengguna
pada saat
berkendara.
penyandang
difabel sering
mengalami
kelelahan




Kekurangan kruk axilla juga pernah diinvestigasi pada penelitian
sebelumnya antara lain: (1) kruk menyebabkan tangan tidak nyaman atau cedera
akibat tekanan dalam penggunaan, pada dasarnya tekanan tangan pada kruk penting
karena berkaitan langsung dengan kenyamanan pengguna kruk (Sherif, 2015); (2)
kruk kurang fleksibel dibawa oleh pengguna pada saat berkendara (Murnawan,
2016); (3) penyandang difabel sering mengalami kelelahan dan ketidak nyamanan
dalam penggunaan kruk (Hakim, 2014).

Berdasarkan semua permasalahan, kelebihan dan kekurangan serta analisis

dan wawancara maka dapa E{i‘g‘i‘i‘%s 3y urangan utama kruk axilla

adalah sulit u uT< d| aat berkendara. O b"' itu perlu dilakukan

modifikasi ulang terhadap alat bal agar lebih ergonamis dan mudah

“‘\. ilitas dapat lebih mudah
~

~
~

§ =

Berdasarkan permasala an gguna menggunakan kruk

dibawa saat berkendara
beraktivitas.

yang ada pada saat ini, maka d gujian kruk yang
esioner Nordic Bady Map (NBM)

da pada saat ini

menggunakan Kuesioner Nordic*

satu  bentuk e digunakan untuk
menentukan ting \ ny an d u produk. Produk
yang dievaluasi ""V" saat ini sebelum

<

merupakan sala

>

melakukan perancangan.
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Kruk tersebut digunakan oleh responden dengan berjalan dan berdiri selama
10 menit. Setelah selesai, responden diminta untuk mengisi kuesioner NBM untuk
melihat keluhan-keluhan apa saja yang dirasakan responden selama menggunakan
kruk tersebut. Berdasarkan hasil kuesioner NBM ini, masih ditemukan beberapa
keluhan yang dirasakan oleh pengguna alat bantu jalan kruk. Tabel 4.1
menunjukkan keluhan-keluhan yang dirasakan pada bagian tubuh responden pada
saat menggunakan kruk sebelum dilakukan perancangan.



Tabel 1.2 Rekapitulasi hasil kuesioner NBM saat responden menggunakan kruk
yang ada saat ini sebelum perancangan

TOTAL TINGKAT
NO JENIS KELUHAN KELUHAN
TOTAL | PERSENTASE
0 Sakit/kaku di leher bagian atas 4 27%
1 Sakit/kaku di leher bagian bawah 7 47%
2 Sakit di bahu kiri 6 40%
3 Sakit di bahu kanan 9 60%
4 Sakit pada lengan atas Kiri 6 40%
5 Sakit di punggun 9 60%
6 Sd%ﬁggw BrabkBAahS ANDAIR 4 1+ 80%
7 Sakit pada pinggang & 2 ’ﬁ 73%
8 . Sakit pada boko 1 a0%
9 Sakit p ] 20%
10 Sakit p 27%
11 Sakit pa 67%
12 Sakit pada ) 33%
13 Saklt pada lengan b 2 80%
" Salit Pada pergelangdh tan 5 20%
15 Sa 73%
16 i 7%
17 Sb!-pada _ : : 3%
18 Sk ki Als > 53%
19 Mﬂ.bada A P N ANGZ 67%
20 Sakit pada lutut Kkiri 9 60%
21 Sakit pada lutut kanan 10 67%
22 Sakit pada betis Kiri 7 47%
23 Sakit pada betis kanan 9 60%
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 8 53%
25 Sakit pada pergelangan kaki 8 530
kanan
26 Sakit pada kaki kiri 6 40%
27 Sakit pada kaki kanan 10 67%
28 Sakit pagzlzlig%a bagian 6 0%




Berdasarkan Tabel 1.2 didapatkan bahwa persentase tingkat keluhan yang
dirasakan penyandang disabilitas pada saat menggunakan kruk cukup tinggi
terutama pada bagian lengan, pinggang, pergelangan tangan dan bagian lainnya.
olenh sebab itu, kruk tersebut dimodifikasi agar lebih ergonomis sehingga
penyandang disabilitas tidak merasakan keluhan yang sama lagi pada saat
menggunakan kruk. Menurut Iridiastadi (2014) ergonomi pada perancangan produk
harus mempertimbangkan aspek aspek kesehatan, keselamatan, serta kenyamanan

manusia penggunannya.
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1.2 Perum .,..S

Berdasatkan latar be ‘::; raikan maka perumusan masalah
. -~ .

dalam penelitian ini adala ‘ ) perancangar ulanrl alat bantu jalan
”~ N . .

kruk untuk penyandang ' senggunaan kaki (berjalan)

sehingga lebih ergonomis, dan rhuc dara.

1.3 Tujuan \ ,

Berdasarkan“pert v DENE
S e 55

an tugas akhir ini
adalah merancang ulang nyandang disabilitas jenis
gangguan berjala YRG.mengr akany kendlaragry, sek N(’ ergonomis, dan
mudah untuk dibawa saat befkendara. -~ —

1.4 Batasan Masalah

Berikut ini batasan masalah dalam melakukan penelitian tugas akhir ini
adalah:
1. Penyandang disabilitas yang diwawancarai sebanyak 5 orang penyandang
disabilitas yang menggunakan kendaraan.
2. Kruk yang dimodifikasi adalah jenis kruk axilla.



3. Pengambilan data antropometri tubuh dari pria dan wanita dewasa yang
berumur antara 19-60 tahun.

4. Desain rancangan alternatif kruk yang dirancang sebanyak 3 buah.

5. Materaial perancangan kruk yang dirancang tidak melalui pengujian
fungsional.

6. Pengambilan sampel penyandang disabilitas pada perancangan tugas akhir

ini tidak menggunakan teknik sampling tertentu.
7. Desain produk kruk yang dirancanng diperoleh dari kelebihan atau nilai plus

dari desain produk yang sudah ada pada penelitian sebelumnya.
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15  Sistematika Penulisan

Sistema ka penu adalah sebagai

berikut:
BAB | PENDAHUL
Bah pendahuluan jini " be : g latar belakang masalah,
per ft}ysan masald i tuju atasan  masalah, - ~dan sistematika
BAB I

(s —
ergonomi, antropometri, morphological chart dan teori-teori yang
berhubungan dalam penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab metodologi penelitian ini menguraikan tahapan-tahapan dalam
menyelesaikan laporan penelitian. Metodologi penenlitian digunakan
untuk menggambarkan langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pada laporan tugas akhir.
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan pengumpulan dan pengolahan data yang
dikumpulkan untuk merancang alat alat bantu jalan kruk.

BABYV  ANALISIS
Bab ini berisikan analisis dari data-data yang diperoleh seperti
Morphological Chart, AHP, konsep desain terpilih, validasi hasil

rancangan, harga pokok produksi.

BAB VI DAL
ST TRESiMDllar Y antu jalan kruk
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